fleksibel dalam penggunaan. User defined parget memungkinkan pengguna uniuk
dapat menentukan marker saat aplikasi berjalan menggunakan kamera,



el

Augmented Reality tidak hanya merambah ke bidang edukasi, kesehatan,
dan manufacturing, namun juga ikut berpartisipasi dalam kemajuan industri game.
Gume adalah salah satu jenis aktivitas bermain vang didalamnya dilakukan dalam
konteks berpura-pura namun terfihat seperti realitas [3]. Dimana pemaimnya
memiliki tujuan untuk mendapatkan

i dﬂﬂ_ﬁﬁ-‘j‘ﬂlmm}lﬂg ~milik
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Saat ini pengguna sistem operasi mobile sudah melampaui banyaknya
pengauna sistem operasi desktop. Dari data Statcounter market share sistem operasi
di Indonesia pada bulan Oktober 2017, untuk sistem operasi Android mencapai
63.35%, Windows 23,54%, 108 2.41%. dan sisanya adalsh sistem operasi lain

seperti Nokia dan macOS [6].



Dengan demikian disimpulkan vides game dapat dijadikan salah satu
kesempatan bagus untuk mengembangkan game di Indonesia. Teknologi AR dalam
game juga dapal dijadikan momen untuk memperkenalkan rekmologi augmented

reality, pengalaman bermain game yang berbeda sekaligus menambah nilai jual

I. Game bergenre Firsi Person Shooter berjalan pada platform Android
minimal versi 4.4
2. Game berbasis Augmented Reality dengan metode user defined targets:

3. Target marker merupakan bidang berpola / tidak polos
4. Jarak 1deal antara kamera dan marker adalah 10-200 e¢m



5. Game memiliki 3 level yang tingkat kesulitannya berbeda

6. Merupakan game single plaver yang hanya dapat dimainkan satu orang

7. Game ini dimainkan menggunakan kontrol virtwal touch button

8. Pembuatan game dibuat dalam model tiga dimensi (3D) menggunakan
D 4000, RAMAGGB, layar 14inch beresolusi

I. Bagi Peneliti
Mampu mengerti dan memahami proses perancangan konsep ide. karakter,
alur dan banyak aspek lainya serta mengimplementasikannya ke dalam



sebuah game Augmented Reality bergenre First Person Shooter (FPS)
dengan menggunakan Unity dan Vuforia.

2. Bagi Pengguna
Membenkan pengalaman berbeda dalam bermain game melalul teknologi

digunakan sebagai literatur yang bertujuan untuk menyusun dasar teori
yang akan digunakan dalam penelitian.

b. Melode Observasi
Metode observasi dilakukan pada situs aplikasi Google Play Store
(https://play. google.com) guna mengetahui keberadaan game sejenis.



1.6.2  Metode Analisls Sistem

Merupakan tahapan menganalisis sistem vang akan dibangun. Analisis
sitem yang digunakan pada game yang dibuat adalah analisis SWOT dan analisis
kebutuhan sistem yang terdin dari analisis kebutuhan fungsional dan

Testing adalah tahap pengujian menggunakan untuk mengetahui aplikasi
berfungsi dengan baik.

4 Post-production

Post-production adalah proses dipostingnya game ke internet untuk dapat
sinisind



BAB 11 : LANDASAN TEORI

Bab ini memuat tentang berbagai konsep dasar dan teor-teori yang
berkaitan dengan topik penclitian yaitu tentang augmented reality dan hal-
hal yang berguna dalam proses analisis permasalahan.



BAB 111 : ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bub ini memuat analisis dan perancangan tentang analisis dan
akan dibuat.
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